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 ABSTRAK  
Stres merupakan salah satu faktor psikologis yang dapat memengaruhi 

keseimbangan hormon reproduksi pada remaja putri, sehingga berdampak 

pada keteraturan siklus menstruasi. Remaja berada pada fase 

perkembangan yang rentan terhadap stres akibat tuntutan akademik, sosial, 

maupun perubahan fisik dan emosional. Tujuan dari literature review ini 

adalah untuk menganalisis pengaruh tingkat stres terhadap keteraturan 

siklus menstruasi pada remaja putri berdasarkan temuan penelitian 

sebelumnya. Metode yang digunakan adalah penelusuran artikel ilmiah 

melalui basis data nasional dan internasional dengan kata kunci stres, 

siklus menstruasi, dan remaja putri. Hasil telaah menunjukkan bahwa 

tingkat stres yang tinggi berhubungan signifikan dengan gangguan siklus 

menstruasi, seperti menstruasi tidak teratur, oligomenore, atau amenore. 

Mekanisme yang mendasari hubungan ini berkaitan dengan aktivasi 

sumbu hipotalamus hipofisis adrenal yang mengganggu regulasi hormon 

reproduksi. Kesimpulan dari literature review ini menunjukkan bahwa 

stres berperan penting terhadap keteraturan siklus menstruasi, sehingga 

diperlukan upaya manajemen stres untuk menjaga kesehatan reproduksi 

remaja putri.  

 ABSTRACT  

Stress is a psychological factor that can affect the balance of reproductive 

hormones in adolescent girls, thus impacting the regularity of their menstrual 

cycles. Adolescents are in a developmental phase that is vulnerable to stress due 

to academic and social demands, as well as physical and emotional changes. The 

purpose of this literature review is to analyze the effect of stress levels on 

menstrual cycle regularity in adolescent girls based on previous research 

findings. The method used was a search of scientific articles through national 

and international databases using keywords related to stress, menstrual cycle, 

and adolescent girls. The results of the review indicate that high levels of stress 

are significantly associated with menstrual cycle disorders, such as irregular 

menstruation, oligomenorrhea, or amenorrhea. The mechanism underlying this 

relationship is related to activation of the hypothalamic-pituitary-adrenal axis, 
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which disrupts reproductive hormone regulation. The conclusion of this 

literature review indicates that stress plays a significant role in menstrual cycle 

regularity, so stress management efforts are needed to maintain the reproductive 

health of adolescent girls. 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai oleh perubahan besar pada aspek 

fisik, psikologis, sosial, dan kognitif. Rentang usia remaja berada pada kisaran 10–19 tahun dan 

kelompok usia ini memiliki peran strategis dalam pembangunan kesehatan jangka Panjang (A.A 

Azzahra et al., 2021). Berdasarkan laporan WHO (2023), jumlah remaja di dunia mencapai sekitar 1,3 

miliar jiwa atau lebih dari 16% populasi global (Annah, 2023). Di Indonesia, remaja juga merupakan 

kelompok demografis yang besar, yakni sekitar 46 juta jiwa atau ±17% dari total penduduk, sehingga 

memerlukan perhatian khusus, terutama dalam aspek kesehatan reproduksi (Hapsari, 2023). 

Pada remaja putri, salah satu tanda utama pubertas adalah menarche atau menstruasi pertama. 

Menstruasi merupakan proses fisiologis yang dipengaruhi oleh keseimbangan hormon reproduksi dan 

ditandai dengan peluruhan lapisan endometrium apabila tidak terjadi pembuahan (Suminar et al., 2025).  

Siklus menstruasi normal berlangsung antara 21–35 hari, namun pada masa remaja sering dijumpai 

ketidakteraturan siklus (Miraturrofi’ah, 2020). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

remaja putri mengalami keluhan menstruasi, seperti siklus menstruasi yang tidak teratur, nyeri haid 

(dismenore), perdarahan menstruasi berlebih, maupun keterlambatan menstruasi (Safriana & Sitaresmi, 

2022). Ketidakteraturan siklus menstruasi pada remaja bersifat multifaktorial dan dipengaruhi oleh 

faktor biologis, psikologis, serta lingkungan. Salah satu faktor psikologis yang berperan penting adalah 

stres. 

Stres psikologis pada remaja putri dapat berasal dari berbagai aspek kehidupan, seperti stres 

akademik akibat tuntutan prestasi dan beban belajar, stres keluarga yang berkaitan dengan konflik 

rumah tangga atau kurangnya dukungan emosional, stres sosial akibat tekanan pergaulan dan 

penggunaan media sosial, serta stres situasional pada kondisi krisis seperti pandemi atau konflik sosial 

(Tufail et al., 2022). Paparan stres akut maupun kronis dapat mengaktivasi hypothalamic–pituitary–

adrenal (HPA) axis, meningkatkan sekresi kortisol, dan menghambat pelepasan gonadotropin-releasing 

hormone (GnRH), sehingga mengganggu keseimbangan hormon reproduksi dan proses ovulasi 

(Saadedine et al., 2025). 

Selain mekanisme hormonal, stres pada remaja putri sering disertai dengan perubahan perilaku, 

seperti gangguan pola tidur, perubahan pola makan, dan penurunan aktivitas fisik. Perubahan perilaku 

tersebut dapat memperburuk regulasi hormonal dan meningkatkan risiko terjadinya gangguan siklus 

menstruasi (Pratiwi et al., 2024). Ketidakteraturan siklus menstruasi tidak hanya menimbulkan 

ketidaknyamanan fisik dan gangguan aktivitas belajar, tetapi juga dapat berdampak pada kesehatan 

reproduksi jangka Panjang. 

Siklus menstruasi yang tidak teratur sering dikaitkan dengan gangguan ovulasi yang apabila 

berlangsung secara kronis dapat meningkatkan risiko masalah kesuburan di masa dewasa (Rachyani, 

2023). Oleh karena itu, keteraturan siklus menstruasi merupakan salah satu indikator penting dalam 

menilai kesehatan reproduksi remaja putri. Upaya pencegahan dan penanganan gangguan menstruasi 

memerlukan pendekatan yang komprehensif, meliputi peningkatan edukasi kesehatan reproduksi sejak 

dini, penerapan pola hidup sehat, pengelolaan stres yang efektif, serta pemantauan status gizi remaja. 

Peran keluarga, sekolah, dan layanan kesehatan ramah remaja sangat penting dalam memberikan 

dukungan, informasi yang tepat, serta akses layanan kesehatan yang memadai (Fitria et al., 2022). 

Gangguan menstruasi tidak hanya berdampak pada ketidaknyamanan fisik dan terganggunya 

aktivitas belajar, tetapi juga dapat memengaruhi kesehatan reproduksi jangka panjang (Pratiwi et al., 

2024). Siklus menstruasi yang tidak teratur sering dikaitkan dengan gangguan ovulasi, yang apabila 
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berlangsung kronis dapat meningkatkan risiko masalah kesuburan di masa dewasa (Rachyani, 2023). 

Oleh karena itu, keteraturan menstruasi menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kesehatan 

reproduksi remaja putri. 

Sebagai upaya pencegahan dan penanganan, diperlukan pendekatan yang komprehensif, 

meliputi peningkatan edukasi kesehatan reproduksi sejak dini, penerapan pola hidup sehat, pengelolaan 

stres, serta pemantauan status gizi remaja. Peran keluarga, sekolah, dan layanan kesehatan ramah remaja 

sangat penting dalam memberikan informasi yang benar dan akses layanan yang memadai (Fitria et al., 

2022). Deteksi dini gangguan menstruasi serta konseling kesehatan reproduksi diharapkan dapat 

membantu remaja putri menjaga kesehatan reproduksi dan mencegah dampak jangka panjang di masa 

mendatang (Gayatri et al., 2024) 

Hasil penelitian terdahulu sebagian besar menjelaskan penyebab faktor-faktor yang 

memengaruhi gangguan menstruasi, sedangkan dalam artikel ini menganalisis penyebab stress 

psikologis yang memengaruhi gangguan menstruasi. Oleh karena itu, penelitian ini disusun dalam 

bentuk literature review untuk menganalisis penyebab stress psikologis yang memengaruhi gangguan 

menstruasi sehingga memperoleh gambaran komprehensif sebagai dasar pengembangan upaya 

promotif dan preventif dalam kesehatan reproduksi remaja. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode literature review atau tinjauan pustaka, yang bertujuan 

untuk mengkaji penyebab stress psikologis yang memengaruhi gangguan menstruasi. Penelusuran 

literatur dilakukan melalui database ilmiah nasional dan internasional, yaitu Google Scholar, Garuda, 

dan PubMed, menggunakan kata kunci stress (stress), siklus menstruasi, dan remaja putri. 

Berdasarkan proses pencarian pada database, Google Scholar, GARUDA, dan PubMed. 

Didapat 15 artikel yang terdiri dari 3 jurnal internasional terindeks, 13 jurnal nasional terindeks 

(Gambar 1). 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: Artikel 5 tahun terakhir (2020-2025), tersedia 

dalam teks lengkap (full text) dan original riset. Artikel yang terpilih selanjutnya dianalisis secara 

deskriptif dengan membandingkan hasil penyebab gangguan psikologis yang memengaruhi menstruasi. 

 
Gambar 1. Bagan Jurnal yang digunakan dalam Metode Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Tingkat Stres dengan Gangguan Siklus Menstruasi 

Berdasarkan artikel Anjarsari dan Sari (2020), membahas tingkat stres dan siklus menstruasi 

pada remaja putri, diketahui bahwa tingkat stres berat, stres sedang, dan stres ringan tidak dilaporkan. 

Sementara itu, sebanyak 58% responden berada pada kondisi tidak stres dan 42% responden mengalami 

stres. Jenis gangguan menstruasi yang dibahas adalah gangguan siklus menstruasi, dengan siklus tidak 

normal yang secara teori meliputi polimenore, oligomenore, dan amenore. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 10 responden (11%) dengan siklus menstruasi teratur dan 82 responden 

(89%) dengan siklus menstruasi tidak teratur. Analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara tingkat stres dan siklus menstruasi, dengan nilai p = 0,016 (< 0,05). 

Berdasarkan penelitian Wahyuni, Leni, dan Aisyara, Wahyu (2021), membahas stres akademik 

dan siklus menstruasi pada mahasiswi, diperoleh data bahwa sebanyak 11 responden (17,5%) 

mengalami stres berat, 1 responden (1,6%) mengalami stres sangat berat, 20 responden (31,7%) 

mengalami stres sedang, dan 13 responden (20,6%) mengalami stres ringan, sementara kategori tidak 

stres tidak dilaporkan. Jenis gangguan menstruasi yang ditemukan meliputi polimenorea sebesar 19,0%, 

oligomenorea sebesar 27,0%, dan amenorea sebesar 0%, dengan total gangguan siklus menstruasi 

sebesar 28,6%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 34 responden (54,0%) memiliki siklus 

menstruasi teratur dan 29 responden (46,0%) memiliki siklus menstruasi tidak teratur. Analisis korelasi 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara stres akademik dan siklus menstruasi pada 

mahasiswi dengan nilai p = 0,000 (< 0,05). 

Berdasarkan penelitian Martini et al. (2021), membahas tingkat stres dan siklus menstruasi, 

diketahui bahwa sebanyak 13 responden (29,5%) mengalami stres berat, 18 responden (40,9%) 

mengalami stres sedang, dan 13 responden (29,5%) mengalami stres ringan, sementara kategori tidak 

stres tidak dilaporkan. Jenis gangguan menstruasi yang ditemukan adalah gangguan siklus menstruasi 

dengan kondisi tidak normal, namun jenis spesifik gangguan tersebut tidak diuraikan secara murni 

dalam hasil utama penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 18 responden (40,9%) 

memiliki siklus menstruasi teratur dan 26 responden (59,1%) memiliki siklus menstruasi tidak teratur. 

Analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan siklus 

menstruasi dengan nilai p = 0,031 (< 0,05). 

Berdasarkan penelitian Nurfaisa (2025), membahas tingkat stres dan siklus menstruasi pada 

remaja putri SMA, diketahui bahwa sebanyak 29 responden (32,2%) mengalami stres berat, 35 

responden (38,9%) mengalami stres sedang, dan 26 responden (28,9%) mengalami stres ringan, 

sementara kategori tidak stres tidak dilaporkan. Jenis gangguan menstruasi yang ditemukan adalah 

gangguan siklus menstruasi dengan kondisi tidak normal, dengan jenis spesifik gangguan yang tidak 

diuraikan secara murni dalam hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 55 

responden (61,1%) memiliki siklus menstruasi teratur dan 35 responden (38,9%) memiliki siklus 

menstruasi tidak teratur. Analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

tingkat stres dan siklus menstruasi dengan nilai p = 0,002 (< 0,05). 

Berdasarkan penelitian Amelia (2022), membahas tingkat stres dan siklus menstruasi, diketahui 

bahwa sebanyak 9 responden (13,6%) mengalami stres berat, responden dengan stres sangat berat 

sebesar 3,0%, 23 responden (34,8%) mengalami stres sedang, dan 11 responden (16,7%) mengalami 

stres ringan, sementara kategori tidak stres tidak dilaporkan. Proporsi stres secara keseluruhan tercatat 

sebesar 31,8%. Jenis gangguan menstruasi yang ditemukan adalah gangguan siklus menstruasi dengan 

kondisi tidak normal, dengan jenis spesifik gangguan yang tidak diuraikan secara murni dalam hasil 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 31 responden (47,0%) memiliki siklus 

menstruasi teratur dan 35 responden (53,0%) memiliki siklus menstruasi tidak teratur. Analisis korelasi 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan siklus menstruasi dengan nilai 

p = 0,002 (< 0,05). 
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Berdasarkan penelitian Fadillah et al. (2022), membahas tingkat stres dan siklus menstruasi, 

diketahui bahwa sebanyak 43 responden (47,8%) mengalami stres berat, 39 responden (43,3%) 

mengalami stres sedang, dan 8 responden (8,9%) mengalami stres ringan, sementara kategori tidak stres 

tidak dilaporkan. Jenis gangguan menstruasi yang ditemukan adalah gangguan siklus menstruasi dengan 

kondisi tidak normal, dengan jenis spesifik gangguan yang tidak diuraikan secara murni dalam hasil 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 29 responden (32,2%) memiliki siklus 

menstruasi teratur dan 61 responden (67,8%) memiliki siklus menstruasi tidak teratur. Analisis korelasi 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan siklus menstruasi dengan nilai 

p = 0,015 (< 0,05). 

Berdasarkan penelitian Sari et al., (2023), membahas tingkat stres dan siklus menstruasi pada 

mahasiswi S1 Keperawatan, diketahui bahwa sebanyak 14 responden (31,8%) mengalami stres berat, 

19 responden (43,2%) mengalami stres sedang, dan 11 responden (25,0%) mengalami stres ringan, 

sementara kategori tidak stres tidak dilaporkan. Jenis gangguan menstruasi yang ditemukan adalah 

gangguan siklus menstruasi dengan kondisi tidak normal, dengan jenis spesifik gangguan yang tidak 

dirinci dalam hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 24 responden (54,5%) 

memiliki siklus menstruasi teratur dan 20 responden (45,5%) memiliki siklus menstruasi tidak teratur. 

Analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan siklus 

menstruasi dengan nilai p = 0,010 (< 0,05). 

Berdasarkan penelitian Ozimek et al., (2022), membahas stres pandemi dan perubahan siklus 

menstruasi, diketahui bahwa sebanyak 22 responden (58%) dan 84 responden (49%) mengalami stres, 

sementara kategori stres lainnya tidak dilaporkan. Penelitian ini membahas gangguan siklus menstruasi 

sebagai variabel yang diamati. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara stres 

pandemi dan perubahan siklus menstruasi, dengan nilai p < 0,371. 

Berdasarkan penelitian Nurdini (2023), membahas tingkat stres dan gangguan siklus 

menstruasi, diketahui bahwa kategori stres berat tidak dilaporkan, sementara sebanyak 42 responden 

(67,7%) mengalami stres sedang dan 20 responden (32,3%) mengalami stres ringan. Jenis gangguan 

siklus menstruasi yang ditemukan meliputi polimenore sebesar 3,2% dan oligomenore. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 30 responden (48,4%) memiliki siklus menstruasi teratur dan 32 

responden (51,6%) memiliki siklus menstruasi tidak teratur. Analisis menunjukkan adanya hubungan 

antara tingkat stres dan gangguan siklus menstruasi dengan nilai p = 0,002. 

Berdasarkan penelitian Nurhayati dan Yuliwati (2023), membahas tingkat stres dan gangguan 

siklus menstruasi, diketahui bahwa sebanyak 13 responden (18,8%) mengalami stres berat, 39 

responden (56,5%) mengalami stres sedang, dan 17 responden (24,6%) mengalami stres ringan, 

sementara kategori tidak stres tidak dilaporkan. Jenis gangguan siklus menstruasi yang ditemukan 

meliputi polimenore, oligomenore, dan amenore. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 31 

responden (44,9%) memiliki siklus menstruasi teratur dan 38 responden (55,1%) memiliki siklus 

menstruasi tidak teratur. Analisis menunjukkan adanya hubungan antara tingkat stres dan gangguan 

siklus menstruasi dengan nilai p = 0,007. 

Berdasarkan penelitian Fadillah et al., (2022), membahas tingkat stres dan siklus menstruasi 

pada remaja putri, diketahui bahwa sebanyak 9 responden (22,5%) mengalami stres berat, 18 responden 

(45,0%) mengalami stres sedang, dan 13 responden (32,5%) mengalami stres ringan, sementara kategori 

tidak stres tidak dilaporkan. Jenis gangguan siklus menstruasi yang ditemukan meliputi siklus 

memanjang dan siklus memendek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 15 responden 

(37,5%) memiliki siklus menstruasi teratur dan 25 responden (62,5%) memiliki siklus menstruasi tidak 

teratur. Analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan siklus 

menstruasi dengan nilai p = 0,000 (< 0,05). 

Berdasarkan penelitian Era Nurpadila dan Sri Kustiyati (2023), membahas tingkat stres dan 

gangguan siklus haid pada siswi SMP, diketahui bahwa sebanyak 5 responden (10,4%) mengalami stres 

berat, 20 responden (41,7%) mengalami stres sedang, dan 13 responden (27,1%) mengalami stres 
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ringan, sementara sebanyak 29 responden (32,2%) berada pada kategori tidak stres. Jenis gangguan 

siklus haid yang ditemukan adalah gangguan siklus haid dengan kondisi tidak normal, meliputi siklus 

memendek dan siklus memanjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 10 responden 

(20,8%) memiliki siklus haid teratur dan 38 responden (79,2%) memiliki siklus haid tidak teratur. 

Analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan gangguan siklus haid 

dengan nilai p = 0,000 (< 0,05). 

Berdasarkan penelitian Priansiska (2024), membahas tingkat stres dan siklus menstruasi pada 

remaja putri, diketahui bahwa sebanyak 12 responden (30,0%) mengalami stres berat, 16 responden 

(40,0%) mengalami stres sedang, dan 12 responden (30,0%) mengalami stres ringan, sementara 

sebanyak 16 responden (27,1%) berada pada kategori tidak stres. Jenis gangguan siklus menstruasi yang 

ditemukan adalah gangguan siklus menstruasi dengan kondisi tidak normal, meliputi siklus memendek 

dan siklus memanjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 14 responden (35,0%) memiliki 

siklus menstruasi teratur dan 14 responden (35,0%) memiliki siklus menstruasi tidak teratur. Analisis 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan siklus menstruasi dengan nilai 

p = 0,001 (< 0,05). 

Berdasarkan penelitian Liu et al., (2025), membahas stres akademik (learning burden), 

keteraturan menstruasi, dan dismenore pada remaja putri SMP, diketahui bahwa sebanyak 110 

responden (8,9%) mengalami stres akademik tidak terkontrol, 993 responden (79,9%) mengalami stres 

akademik terkontrol, dan 140 responden (11,3%) berada pada kategori tanpa stres akademik. Variabel 

gangguan menstruasi yang dibahas adalah menstruasi tidak teratur. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebanyak 634 responden (63,2%) mengalami menstruasi tidak teratur dan 369 responden 

(36,8%) memiliki menstruasi teratur. Analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

stres akademik dan keteraturan menstruasi dengan nilai p < 0,05. 

Berdasarkan hasil telaah terhadap 14 artikel penelitian yang dianalisis, stres terbukti berperan 

sebagai faktor psikologis yang berhubungan dengan terjadinya gangguan haid pada remaja putri. 

Gangguan haid yang ditemukan dalam berbagai penelitian sejalan dengan klasifikasi klinis gangguan 

menstruasi, yaitu gangguan pada siklus, lama, maupun jumlah darah haid. Gangguan siklus yang paling 

banyak dilaporkan meliputi polimenore (siklus <21 hari), oligomenore (siklus >35 hari), amenore (tidak 

haid ≥3 bulan), serta kondisi umum berupa siklus memanjang dan memendek. Beberapa penelitian 

menyebutkan jenis gangguan secara spesifik, sedangkan sebagian lainnya hanya mengelompokkan 

responden ke dalam kategori siklus teratur dan tidak teratur, namun tetap menunjukkan adanya masalah 

dalam keteraturan menstruasi (Anjarsari & Sari, 2020; Wahyuni et al., 2021; Nurdini, 2023; Nurhayati 

& Yuliwati, 2023). 

Secara umum, pola hasil penelitian menunjukkan kecenderungan yang konsisten bahwa 

peningkatan tingkat stres diikuti oleh peningkatan kejadian gangguan siklus haid. Remaja putri dengan 

stres sedang hingga berat memiliki proporsi siklus tidak teratur yang lebih tinggi dibandingkan 

kelompok stres ringan atau tidak stres. Pada kelompok stres berat, ditemukan lebih banyak kasus siklus 

memanjang, memendek, bahkan tidak terjadi haid dalam beberapa bulan. Hal ini memperlihatkan 

adanya kecenderungan hubungan dosis–respon, di mana semakin tinggi paparan stres, semakin besar 

gangguan yang terjadi pada sistem reproduksi (Fadillah et al., 2022; Sari et al., 2023; Nurfaisa, 2025; 

Amelia, 2022). 

Jika ditelaah dari jenis stres, stres akademik menjadi bentuk stres yang paling sering dikaitkan 

dengan gangguan haid pada remaja. Beban tugas, tekanan nilai, ujian, serta tuntutan prestasi sekolah 

dilaporkan memicu ketegangan psikologis yang berdampak pada ketidakteraturan menstruasi. 

Penelitian Wahyuni et al. (2021) dan Martini et al. (2021), menunjukkan bahwa mahasiswi atau siswi 

dengan stres akademik lebih banyak mengalami siklus tidak teratur dibandingkan yang tidak mengalami 

stres akademik. Liu et al., (2025) secara spesifik menyebut istilah learning burden yang berhubungan 

dengan menstruasi tidak teratur dan peningkatan keluhan nyeri haid, menunjukkan bahwa tekanan 
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pendidikan dapat memengaruhi kesehatan reproduksi secara nyata. Jenis stres yang diteliti dalam artikel 

juga menunjukkan variasi. Selain stres akademik, Ozimek et al., (2022) meneliti stres situasional selama 

pandemi sebagai bentuk stres lingkungan yang memengaruhi kondisi psikologis responden. Sementara 

itu, sebagian besar penelitian lain menilai stres sebagai stres psikologis umum tanpa merinci sumbernya, 

namun tetap menunjukkan adanya hubungan dengan gangguan siklus haid. 

Sebagian penelitian lain menilai stres dalam bentuk stres psikologis umum tanpa merinci 

sumbernya, namun tetap menemukan hubungan signifikan dengan gangguan siklus haid. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak hanya tekanan akademik, tetapi juga faktor emosional lain seperti 

kecemasan, konflik sosial, dan tekanan lingkungan dapat memengaruhi regulasi hormonal reproduksi 

(Anjarsari & Sari, 2020; Era Nurpadila & Kustiyati, 2023; Priansiska, 2024). Sebaliknya, penelitian 

Ozimek et al. (2022), stres situasional selama pandemi tidak menemukan hubungan signifikan. 

Perbedaan ini kemungkinan terjadi karena adanya faktor perancu seperti perubahan pola tidur, 

penurunan aktivitas fisik, serta perubahan gaya hidup selama pandemi yang turut memengaruhi siklus 

haid sehingga efek stres tidak terlihat secara statistik. 

Dari sisi fisiologis, hubungan antara stres dan gangguan haid dapat dijelaskan melalui aktivasi 

hypothalamic–pituitary–adrenal (HPA) axis. Saat seseorang mengalami stres, tubuh meningkatkan 

produksi kortisol sebagai respons adaptif. Kadar kortisol yang tinggi dapat menghambat pelepasan 

gonadotropin-releasing hormone (GnRH) di hipotalamus. Penurunan GnRH menyebabkan sekresi LH 

dan FSH dari hipofisis menurun, padahal kedua hormon ini berperan penting dalam pematangan folikel 

dan ovulasi. Gangguan pada proses ovulasi inilah yang memicu terjadinya siklus memanjang, 

memendek, bahkan amenore (Saadedine et al., 2025). Dengan demikian, stres bekerja tidak hanya 

secara psikologis, tetapi juga melalui jalur neuroendokrin yang langsung memengaruhi sistem 

reproduksi. 

Selain mekanisme hormonal, stres juga sering disertai perubahan perilaku seperti kurang tidur, 

perubahan pola makan, serta penurunan aktivitas fisik. Faktor-faktor tersebut memperburuk 

keseimbangan hormon reproduksi dan dapat memperparah gangguan siklus haid. Oleh karena itu, 

pengaruh stres terhadap menstruasi bersifat langsung maupun tidak langsung. Hal ini menjelaskan 

mengapa remaja dengan stres kronis lebih berisiko mengalami gangguan menstruasi dibandingkan 

remaja dengan stres sesaat. 

Meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan hubungan yang bermakna secara statistik (p 

< 0,05), variasi hasil tetap ditemukan. Hal ini menegaskan bahwa gangguan haid pada remaja bersifat 

multifaktorial. Stres merupakan faktor penting, tetapi berinteraksi dengan faktor lain seperti status gizi, 

indeks massa tubuh, aktivitas fisik, pola tidur, serta kondisi psikologis lain. Dengan demikian, 

keteraturan menstruasi mencerminkan kondisi kesehatan reproduksi yang dipengaruhi oleh 

keseimbangan antara faktor biologis, psikologis, dan gaya hidup secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil literature review terhadap 14 artikel penelitian yang membahas hubungan 

tingkat stres dengan gangguan siklus menstruasi pada remaja putri, dapat disimpulkan bahwa stres 

merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan terjadinya gangguan siklus menstruasi. 

Sebagian besar artikel yang dianalisis menunjukkan adanya hubungan yang bermakna secara statistik 

antara tingkat stres dan gangguan menstruasi, terutama pada responden dengan tingkat stres sedang 

hingga berat. 

Gangguan menstruasi yang ditemukan dalam berbagai penelitian meliputi siklus menstruasi 

tidak teratur, siklus memanjang, siklus memendek, serta gangguan spesifik seperti polimenore, 

oligomenore, dan amenore. Remaja putri dengan tingkat stres rendah atau berada dalam kondisi tidak 

stres cenderung memiliki siklus menstruasi yang lebih teratur dibandingkan dengan remaja putri yang 

mengalami stres sedang hingga berat. 
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Namun demikian, tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang signifikan. Terdapat 

penelitian yang melaporkan tidak adanya hubungan antara tingkat stres dan gangguan siklus menstruasi. 

Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa gangguan menstruasi pada remaja putri bersifat multifaktorial 

dan tidak hanya dipengaruhi oleh stres, tetapi juga oleh faktor lain seperti status gizi, aktivitas fisik, 

pola tidur, kondisi psikologis lain, serta faktor lingkungan. 

Secara fisiologis, stres dapat memengaruhi siklus menstruasi melalui aktivasi sumbu 

hypothalamic–pituitary–adrenal (HPA) yang mengganggu keseimbangan hormon reproduksi. Aktivasi 

ini dapat menghambat proses ovulasi dan menyebabkan ketidakteraturan siklus menstruasi. Namun, 

pengaruh stres terhadap siklus menstruasi dapat bervariasi pada setiap individu, tergantung pada tingkat 

stres dan faktor-faktor lain yang menyertainya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa stres memiliki peran penting terhadap keteraturan 

siklus menstruasi, tetapi bukan merupakan satu-satunya faktor penyebab. Oleh karena itu, upaya 

menjaga kesehatan reproduksi remaja putri perlu dilakukan secara komprehensif dengan 

memperhatikan aspek psikologis, biologis, dan gaya hidup secara bersamaan. 
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